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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dari penelitian terdahulu yang relevan didapatkan hasil penelitian 

sebagai berikut, dimana masing-masing peneliti mempunyai sudut 

pandang yang berbeda dalam penelitian mereka, diantaranya yaitu : 

1. penelitian yang dilakukan oleh Fathiyatuz-Zahroh dari Program Studi 

Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2014.
14

 

Fathiyatuz-Zahroh telah melakukan penelitian tentang “Gaya 

Kepemimpinan Di Unit Bisnis Toserba Sunan Drajat (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan)”. Penelitian tersebut 

adalah penelitian kualitatif yang menguraikan model kepemimpinan 

Toserba Sunan Drajat yakni Putri Pengasuh Pondok Pesantren (Neng 

Bety). Pada penelitian ini wilayah penelitiannya berada di unit bisnis 

Toserba Sunan Drajat lamongan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif, analisis datanya menggunakan Content Analisys. 

Yaitu merupakan analisis ilmiyah tentang isi pesan suatu komunikasi. 

Secara teknis content analisys mencakup upaya klasifikasi tanda-tanda 

yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar 

                                                           
14

Fathiyatuz-Zahroh, 2014, Gaya Kepemimpinan Di Unit Bisnis Toserba Sunan Drajat (Studi 

Kasus di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan), Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

17 
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klasifikasi, dan dalam penelitian ini adalah pimpinan Toserba, 

General Manajer dan pegawai Toserba Sunan Drajat.  

Persamaan dengan penelitian tersebut adalah topic yang 

digunakan sama, yaitu mengenai kepemimpinan. Peneliti sama-sama 

menganalisis tentang kepemimpinan dan sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif. 

Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu peneliti 

mencoba menganalisis tentang gaya kepemimpinan yang dilakukan 

oleh General Manajer Toserba Sunan Drajat Lamongan dengan 

menggunakan Content analisys. Sedangkan pada penelitian ini 

wilayah penelitiannya berada di Unit Kerja Pengurus Wilayah 

Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU Jawa Timur yaitu Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif NU Jawa Timur dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dengan pengumpulan datanya menggunankan 

teknik observasi partisipatif. Analisis datanya menggunankan analisis 

data model miles and Huberman. Analisis ini dilakukan saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu.
15

 

Sumber data yang lain adalah dokumentasi, serta data-data 

yang ada hubungannya dengan penelitian. Sementara teknik validitas 

data dalam penelitian ini adalah dengan Trianggulasi yaitu teknik 

                                                           
15

 Sugiyono, Prof. Dr.2011, Metodologi Penelitian Kualitatif, Alvabeta, Bandung, Hal, 246 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi 

teknik pengumpulan data dan waktu.
16

 Kemudian dibandingkan 

dengan hasil pengumpulan data yang lain seperti observasi dan 

dokumentasi. 

2. Siti Zulaikha dari Program Studi Manajemen Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2014. Dengan judul “ 

Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Yayasan Taruna Surabaya”.
17

 

Hal yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sekarang adalah terletak pada jenis penelitian yang dilakukan 

adalah menggunakan penelitian Kuantitatif. Dan perbedaan yang 

selanjutnya adalah mengenai tempat dilakukannya penelitian tersebut 

yakni di Yayasan Taruna Surabaya, sedangkan dalam penelitian saya 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan tempat penelitian saya 

lakukan di LP Ma‟arif NU Jawa Timur unit Satuan Komunitas 

Pramuka Ma‟arif (SAKOMa‟arif) NU Jawa Timur. 

Sedangkan persamaannya adalah penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sekarang adalah sama-sama meneliti tentang 

kepemimpinan. 

                                                           
16

 Sugiyono, Prof. Dr.2011, Metodologi Penelitian Kualitatif, Alvabeta, Bandung, Hal, 273 
17

 Siti Zulaikha, 2014, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Di Yayasan 

Taruna Surabaya,Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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B. Kerangka Teoritik 

1. Manajemen 

Manajemen merupakan suatu kegiatan, pelaksanaannya disebut 

manajing dan orang yang melakukan disebut manajer.Individu yang 

menjadi manajer menangani tugas-tugas yang baru yang seluruhnya 

bersifat manajerial. 

Kata manajemen berarti, pimpinan, direksi dan pengurus, yang 

diambil dari kata kerja “manage” berarti mengemudikan,mengurus dan 

memerintah.
18

Ada beberapa pendapat para ahli, tentang rumusan dan 

pengertian manajemen. Istilah manajemen jika kita memepelajari 

literature manajemen, maka akan ditemukan bahwa istilah manajemen 

mengandung tiga pengertian, yaitu pertama, manajemen sebagai suatu 

proses, kedua, manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang 

melakukan aktivitas manajemen, dan ketiga, manajemen sebagai suatu 

seni (art) dan sebagai suatu ilmu. 

Menurut pengertian yang pertama, yakni manajemen sebagai 

suatu proses, berbeda-beda definisi yang diberikan oleh para ahli. 

Untuk memperlihatkan tata warna definisi manajemen menurut 

pengertian yang pertama itu, kite kemukakan tiga buah definisi. Dalam 

Enclyclopedia of the Social Sciense dikatakan bahwa manajemen 

adalah suatu proses dengan mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu 

diselanggarakan dan diawasi. Menurut pengertian yang kedua, 

                                                           
18

 Wojowarsito, Poerwodarminto. Kamus Lengkap Indonesia Inggris, Hasta, Jakarta, 1974, hal. 96 
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manajemen adalah kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas 

manajemen. Jadi dengan kata lain, segenap orang-orang yang 

melakukan aktivitas manajemen dalam suatu badan tertentu. Dalam 

arti tunggal disebut manajer. Manajer adalah pejabat yang bertanggung 

jawab atas terselenggaranya aktivitas-aktivitas manajemen agar tujuan 

unit yang dipimpinnya tercapai dengan mengunakan bantuan orang 

lain. Pada umumnya, kegiatan-kegiatan manajer dan aktivitas manajer 

itu adalah planning, organizing, staffing, directing, dan controlling. 

Menurut penegrtian yang ketiga, manajemen itu adalah seni atau suatu 

ilmu.Mengenai pendapat ini belum ada keseragaman pendapat. 

Segolongan mengatakan bahwa manajemen itu adalah seni, golongan 

lain mengatakan bahwa manajemen adalah ilmu. Sesungguhnya kedua 

pendapat itu sama mengandung kebenaran.
19

 

Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan didalam bukunya 

mengatakan bahwa Manajemen adalah ilmu da seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut Andrew F. Sikula dalam buku Drs. H. Malayu S.P. 

Hasibuan mengatakan bahwa Management in general refers to 

planning, organizing, controlling, staffing, leading, motivating, 

communicating, and decision making activities performed by any 

organization in order to coordinate the varied resources of the 

                                                           
19

 Manullang, M. 2008,  Dasar-dasar Manajemen, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press. 

Hal, 3-4 
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enterprise so as to bring an efficient creation of some product or 

service.Yang artinya Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan 

aktivitas-aktivitas perencanaan pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 

mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara 

efisien.
20

 

G.R. Terry juga mengatakan pendapatnya yang dikutip oleh 

Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan, Management is a distict process 

consisting of planning, organizing, actuanting, and controlling 

performed to determine and accomplish stated objectives by the use of 

human being and other resources, yang artinya Manajemen adalah 

suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber yang lain. 

Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya juga mengutip 

perkataan Harold Koontz dan Cyril O’Donnel yakni, Management is 

getting things done through people. In bringing about this 

coordinating of group activity, the manager, as a manager plans, 

                                                           
20

 Hasibuan, Malayu S.P, Haji,2009, Manajemen : dasar, pengertian, dan masalah, Bumi aksara, 

Jakarta, Hal, 2 
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organizes, staffs, direct, and control the activities other people, yang 

artinya Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu 

melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan 

koordinasi atas jumlah aktifitas orang lain yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan pengendalian. 

Sedangkan menurut Al-Qur‟an adalah petunjuk jalan yang 

benar bagi setiap kegiatan manusia, apakah itu antara manusia dengan 

Tuhanya (hablum minallah) maupun dengan sesame manusia (hablum 

minnas) dan segala hubungan dengan makhluk lainnya.Kitab suci ini 

menyebutkan, bahwa manusia itu memang sudah fitrahnya, atau sudah 

kudrat Allah yang dijadikan berbangsa, bersuku, berkelompok untuk 

saling berbuat baik sesamanya.Oleh karena itu pengetahuan 

manajemen yang memepelajari bagaimana kegiatan kelompok dapat 

menciptakan suasana yang baik, damai, tertib serta mendapatkan 

keberhasilan, kemenangan sesuai dengan kebutuhan dan yang telah 

ditetapkan sebelumnya di dalam perencanaan. Istilah manajemen atau 

dalam bahasa arab Idarah, Al-Qur‟an memberikan penegrtian di dalam 

firman Allah surat Al-Baqarah ayat 282 yang berarti, “….. Dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya yang demikian itu, lebih adil disisi 

Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekan kepada 

tidak (menimbulkan) keraguan (tulislah mu’amalah itu) kecuali jika 
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mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu 

maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menulisnya”.
21

 

Ayat di atas menerangkan persoalan yang berhubungan dengan 

urusan sesame manusia, terutama dalam persoalan jual beli, transaksi 

atau persoalan kesekretariatan.Maka tidaklah heran apabila asal 

penemuan ilmu manajemen itu dari persoalan-persoalan, yang 

berhubungan dengan usaha bisnis, yang kemudian berkembang 

menjadi ilmu dalam mencapai tujuan.Seperti kelompok Negara, 

organisasi, syarikat-syarikat maupun pemerintahan.
22

 

Dari berbagai sumber yang sudah tertulis diatas, kita bisa 

menarik kesimpulan bahwa : 

1. Manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

2. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni. 

3. Manajemen merupakan proses yang sistematis, 

terkoordinasi, koperatif, dan terintegrasi dalam 

memanfaatkan unsur-unsurnya (6M) 

4. Manajemen baru dapat diterapkan jika ada dua orang atau 

lebih melakukan kerja sama dalam suatu organisasi. 

5. Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas, 

dan tanggung jawab. 

6. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi (POSD dan C). 

7. Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

                                                           
21

 QS. Al Baqarah ayat 282 
22

Tantowi, Jawahir, Drs. 1983, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al Qur‟an, Pustaka Al 

husna. Jakarta pusat, hal, 47 
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Unsur-unsur manajemen (tools of management) itu terdiri dari 

men, money,methods, materials, machines, and market disingkat 

dengan 6 M. 

1. Menyaitu tenaga kerja manusia, baiktenaga kerja pimpinan 

maupun tenaga kerja operasional/pelaksana. 

2. Money yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

3. Methods yaitu cara-cara yang dipergunakan dalam usaha 

mencapai tujuan. 

4. Materials yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan. 

5. Machines yaitu mesin-mesin/alat-alat yang diperlukan atau 

dipergunakan untuk mencapai tujuan. 

6. Market yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa-jasa yang 

dihasilkan.
23

 

Berbagai pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen yang 

ditulis oleh Manullang yang akan tampak jelas dengan 

dikemukakannya pendapat beberapa penulis sebagai berikut : 

1. Louis A. Allen :Leading, Planning, Organizing, Controlling. 

2. Prajudi Atmosudirdjo :Planning, Organizing, Directing atau 

Actuating, Controlling. 

                                                           
23

 Hasibuan, Malayu S.P, Haji, 2009, Manajemen : dasar, penegrtian, dan masalah, Bumi 

aksara,Jakarta, Hal, 18 
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3. John Robert Beishline. Ph, D : Perencanaan, Organisasi, 

Komando, Kontrol. 

4. Henry Fayol :Planning, Organizing, Commanding, 

Coordinating, Controling. 

5. Luther gullich :Planning, Organizing, Staffing, Directing, 

Coordinating, Reporting, Budgeting. 

6. Koontz dan O‟Donnel :Organizing, Staffing, Directing, 

Planning, Controlling. 

7. William H. Newman :Planning, Organizing, Assembling, 

Resources, Directing, Controlling. 

8. Dr. S. P. Siagian, M.P.A :Planning, Organizing, Motivating, 

Controlling. 

9. William Spregel : Planning, Organizing, Controlling,  

10. Georghe R. Terry :Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling. 

11. Lyndak F. Urwick :Forecasting, Planning, Organizing, 

Commanding, Coordinating, Controlling. 

12. Dr. Winardi, S. E :Planning, Organizing, Coordinating, 

Controlling. 

13. The Liang Gie :Planning, Decision making, Directing, 

Coordinating, Controlling, Improving.
24

 

 

                                                           
24

 Manullang, M. 2008,  Dasar-dasar Manajemen, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press. 

Hal, 7-8 
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Pada hakikatnya, bila dikombinasikan pendapat ketiga belas 

penulis di atas, maka fungsi-fungsi manajemen adalah sebgai berikut : 

a. Planning termasuk Budgeting 

Berbagai batasan tentang planning dari yang sangat 

sederhana sampai kepada perumusan yang lebih 

rumit.Sesungguhnya fungsi perencanaan bukan saja 

menetapkan hal-hal seperti tersebut di atas, tetapi juga dalam 

fungsi perencanaan sudah termasuk di dalamnya penetapan 

budget.Oleh karenanya lebih tepat bila perencanaan tau 

planning dirumuskan sebagai penetapan tujuan, policy, 

prosedur, budget, dan program dari suatu organisasi. 

Jadi, dengan fungsi planning termasuk budgeting yang 

dimaksudkan fungsi manajemen dalam menetapkan tujuan yang 

ingin dicapai oleh organisasi, menetapkan peraturan-peraturan 

dan pedoman-pedoman pelaksanaan yang harus dituruti, dan 

menetapkan ikhtisar biaya yang diperlukan dan pemasukan 

uang yang diharapkan akan diperoleh dari rangkaian tindakan 

yang akan dilakukan.
25

 

b. Organizing  

Organizing atau pengorganisasian dapat pula 

dirumuskan sebagai keseluruhan aktivitas manajemen dalam 

mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, 

                                                           
25

 Manullang, M. 2008,  Dasar-dasar Manajemen, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press hal, 
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wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan 

tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan 

berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

terlebih dahulu. 

Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen 

berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari 

merekrut tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan 

usaha agar setiap tenaga member daya guna maksimal kepada 

organisasi. Organizing dan staffing merupakan dua fungsi 

manajemen yang sangat erat hubungannya.Organizing yaitu 

berupa penyusunan wadah legal untuk menampung berbagai 

kegiatan yang harus dilaksanakan pada sutau organisasi, 

sedangkan staffing berhubungan dengan penerapan orang-

orang yang akan memangku masing-masing jabatan yang ada 

di dalam organisasi tersebut. 

c. Actuating 

Directing atau commanding adalah fungsi manajemen 

yang berhubungan dengan usaha member bimbingan, saran, 

perintah-perintah atau instruksi kepada bawahan dalam 

melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas dapat 

dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan 

yang telah ditetapkan semula.Istilah leading dirumuskan 

sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang 
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menyebabkan orang lain bertindak. Pekerjaan leading, meliputi 

empat macam kegiatan, yakni : 

1. Mengambil keputusan 

2. Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian 

antara manajer dan bawahan. 

3. Member semangat, inspirasi, dan dorongan kepada 

bawahan supaya mereka bertindak 

4. Memilih orang-orang yang menjadi anggota 

kelompoknya, serta memperbaiki pengetahuan dan 

sikap-sikap bawahan agar mereka terampil dalam usaha 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
26

 

Coordinating atau mengkoordinasi merupakan salah 

satu fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar 

tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, 

dengan jalan menghubungkan, menyatukan, dan menyelaraskan 

pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerja sama yang etrarah 

dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Usaha yang dapat 

dilakukan untuk mencapai tujuan itu, antara lain dengan 

memberi instruksi, perintah, mengadakan pertemuan untuk 

memberikan penjelasan, bimbingan atau nasihat, dan 

mengadakan coaching dan bila perlu member teguran. 
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 Manullang, M. 2008,  Dasar-dasar Manajemen, Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, hal 

10-11 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

30 

Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan 

salah satu fungsi manajemen berupa pemberian inspirasi, 

semangat dan dorongan kepada bawahan, agar bawahan 

melakukan kegiatan secara suka rela sesuai apa yang 

dikehendaki oleh atasan. Pemberian inspirasi, semangat dan 

dorongan oleh atasan kepada bawahan ditujukan agar bawahan 

bertambah kegiatannya, atau mereka lebih bersemangat 

melaksanakan tugas-tugas sehingga mereka lebih berdaya giuna 

dan berhasil guna. 

d. Controlling  

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut 

pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa 

mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga 

apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang 

benar dengan maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan 

semula. Dalam melaksanakan kegiatan controlling, atasan 

mengadakan pemeriksaan, mencocokan, serta mengusahakan 

agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan serta tujuan yang ingin dicapai. 

Reporting atau pelaporan adalah salah satu fungsi 

manajemen berupa penyampaian perkembangan atau hasil 

kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal yang 

bertalian dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang 
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lebih tinggi, baik secara lisan maupun tertulis sehingga dalam 

penerimaan laporan dapat memperoleh gambaran bagaimana 

pelaksanaan tugas orang yang memberi laporan.
27

 

Namun sesungguhnya yang diuraikan lebih lanjut sebagai 

fungsi manajemen adalah : perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan, pengarahan dan pengawasan. Seorang manajer yang 

mengerjakan kelima fungsinya sehari-hari, mau tak mau bergerak 

dalam berbagai bidang seperti bidang penjualan, pembelian, produksi, 

keuangan, dan personalia. 

2. Definisi Kepemimpinan 

Kepemimpinan yang ditawarkan para ahli di bidang organisasi 

dan manajemen. Masing-masing memiliki perspektif definisi yang 

cukup berbeda, bergantung pada pendekatan (epistemologi) yang 

mereka bangun guna menyelidiki fenomena kepemimpinan. 

Kepemimpinan (leadership) merupakan inti sari manajemen. Dengan 

kepemimpinan yang baik, proses manajemen akan berjalan lancer dan 

karyawan bergairah melaksanakan tugas-tugasnya. Gairah kerja, 

produktivitas kerja, dan proses manajemen suatu perusahaan akan 

baik, jika tipe, gaya, cara atau style kepemimpinan yang diterapkan 

manajernya baik. 

Leader adalah orangnya, sedangkan leadership ialah gaya atau 

style seorang manajer untuk mengarahkan, mengkoordinasi, dan 
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membina para bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja 

produktif mencapai tujuan perusahaan. Definisi-definisi kepemimpinan 

yang dikemukakan para pakar adalah sebagi berikut : 

Menurut Pancasila, Kepemimpinan yang berdasarkan 

Pancasila ialah kepemimpinan yang memliki jiwa Pancasila, yang 

memiliki wibawa dan daya untuk membawa serta dan memimpin 

masyarakat lingkungannya ke dalam kesadaran kehidupan 

kemasyarakatan dan kenegaraan berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. Aspek kepemimpinan Pancasila adalah sikap 

konsisten dan konsekuen dalam menghayati dan mengamalkan 

Pancasila.Semangat kekeluargaan merupakan unsur penting dari 

Pancasila.
28

 

Asas utama kepemimpinan Pancasila adalah: 

1. Ing ngarsa sung tuladha, seorang pemimpin harus mampu 

lewat sikap dan perbuatannya menjadikan dirinya pola 

panutan dan ikutan bagi orang-orang yang dipimpinnya. 

2. Ing madya mangun karsa, seorang pemimpin harus mampu 

membangkitkan semangat berkreasi pada orang-orang yang 

dibimbingnya. 
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3. Tut wuri handayani, seorang pemimpin harus mampu 

mendorong orang-orang yang diasuhnya, berani berjalan di 

depan, dan sanggup bertanggung jawab.
29

 

Norma-norma kepemimpinan lain yang akan mendukung 

pelaksanaan ketiga asas kepemimpinan Pancasila di atas dan juga 

sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila ialah “berwibawa (terutama 

karena integritas pribadinya yang dijiwai oleh nilai-nilai luhur 

Pancasila), jujur, terpercaya, bijaksana, mengayomi, berani, mawas 

diri, mampu melihat jauh ke depan, berani dan mampu mengatasi 

kesulitan, bersikap wajar, tegas dan bertanggung jawab atas keputusan 

yang diambil, sederhana, penuh pengabdian kepada tugas, berjiwa 

besar, dan mempunyai sifat ingin tahu (suatu pendorong untuk 

kemajuan)”. 

Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan, Kepemimpinan adalah seni 

seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Chester Irving Barnard, kepemimpinan  adalah kemapuan 

pribadi untuk menegaskan keputusan yang memberikan dimensi mutu 

dan dimensi kesusilaan terhadap koordinasi kegiatan organisasi dan 

perumusan tujuannya. Aspek kepemimpinannya meliputi : 

1. Keunggulan seseorang dalam lapangan kepemimpinan, yang 

menonjol dalam kualitas fisik, keahlian, teknologi, kecerdasan, 
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ingatan, dan daya proyeksi, akan menimbulkan kekaguman dan 

akan dapat memimpin bawahannya. 

2. Keunggulan seseorang dalam kesetiaan terhadap tujuan, 

kesanggupan menghadapi tantangan dan keberanian, pearasaan, 

tanggung jawab. 

Ordway Tead, Leadership is the activity of influencing people 

to cooperate toward some goals which come to find desirable, artinya 

Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mau 

bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan yang mereka inginkan. 

William G. Scott, Leadership as the process of influencing the 

activities of an organized group in it efforts toward goals setting anf 

goal achievement, artinya Kepemimpinan sebagai proses 

mempengaruhi kegiatan yang diorganisasi dalam kelompok di dalam 

usahanya mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

John D. Pfiffner & Robert Presthus, Leadership is the art of 

coordinating and motivating individuals and group to achieve desired 

ends, artinya Kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi dan 

memotivasi individu-individu dan kelompok-kelompok untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.
30

 

Harold Koontz dan Cyrill O’Donnell, Leadership is the art of 

inducing subordinates to accomplish their assignment with zeal and 
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confidence, artinya Kepemimpinan adalah seni membujuk bawahan 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan semangat keyakinan. 

Kae. H. Chung dan Leon C. Megginson, Leadership is the 

process of influencing other people for the purpose of achieving 

shared goals, artinya Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

orang lain dengan maksud untuk mencapai tujuan bersama. 

Paul Hersey dan Kennet H. Blanchard, Leadership is the 

process of influencing the activities of an individual or a group in 

effort toward goal achievement in a given situation, artinya 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu atau 

kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. 

Kepemimpinan situasional didasarkan atas hubungan antara : 

a. Kadar bimbingan dan arahan (perilaku tugas) yang diberikan 

pemimpin. 

b. Kadar dukungan sosioemosional (perilaku hubungan) yang 

disediakan pemimpin. 

c. Tingkat kesiapan (kematangan) yang diperlihatkan pengikut 

dalam pelaksanaan tugas , fungsi, atau tujuan tertentu.
31

 

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan 

seseorang pemimpin baik yang tampak maupun yang tidak tampak 

oleh bawahannya. Pada suatu proses kepemimpinan berlangsung, 

seorang pemimpin biasanya mempunyai sifat, kebiasaan temperamen 
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watak keperibadian sendiri yang unik dan khas. Kekhasannya gaya 

hidupnya sedikit banyak pasti mempengaruhi dan mewarnai 

kepemimpinannya. Sehingga muncullah suatu gaya kepemimpinan 

tertentu.  

Menurut W. J Redin membentuk tiga pola dasar gaya 

kepemimpinan yaitu: task orientation (kepemimpinan yang 

beroreantasi tugas), relationship orientation (kepemimpinan 

berorentasi hubungan kerja) dan effectives orientation (kepemimpinan 

yang berorientasi hasil yang efektif).Gaya kepemimpinan yang efektif 

ini merupakan gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi, 

mendorong, mengarahkan, mempertimbangkan kekuatan yang ada 

pada tiga unsur yaitu dari pemimpin, bawahan dan situasi secara 

menyeluruh serta menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya 

mereka mau bekerja dengan penuh semangat dalam mencapai tujuan 

organisasi.Pada fakta riilnya, gaya kepemimpinan yang efektif ada 

empat, yaitu sebagai berikut:  

1. Gaya Instruktif 

Penerapannya pada bawahan masih baru atau bertugas. 

Adapun cirri-ciri gaya kepemimpinan instruktif adalah sebagai 

berikut: 

a. Memberi pengarahan secara spesifik tentang apa, bagaimana, 

dan kapan kegiatan dilakukan. 

b.  Kegiatan lebih banyak diawasi secara ketat. 
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c. Kadar direktif tinggi. 

d. Kadar semangat rendah. 

e. Kurang dapat meningkatkan kemampuan pegawai. 

f. Kemampuan motivasi rendah. 

g. Tingkat kematangan bawahan rendah.
32

 

2. Gaya Konsultatif 

Penerapannya pada bawahan yang memiliki kemampuan 

tinggi namun kemauan rendah. Ciri-cirinya adalah sebagai 

berikut: 

a. Kadar direktif rendah. 

b. Semangat tinggi. 

c. Komunikasi dilakukan secara timbal balik. 

d. Masih memberikan pengarahan yang spesifik. 

e. Pimpinan secara bertahap memberikan tanggungjawab 

kepada pegawai walaupun bawahan dianggap belum mampu. 

f. Tingkat kematangan pegawai rendah ke sedang.
33

 

3. Gaya Partisipatif 

Kepemimpinan ini juga dikenal dengan istilah 

kepemimpinan terbuka, bebas, dan nondirective.Tugas pemimpin 

adalah mengerahkan tim kepada tercapainya consensus. Asumsi 

yang mendasari gaya kepemimpinan ini adalah bahwa para 
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karyawan akan lebih siap menerima tanggung jawab terhadap 

solusi, tujuan, dan strategi dimana mereka diberdayakan untuk 

mengembangkannya. 

Gaya partisipatif, penerapannya pada bawahan yang 

memiliki kemampuan rendah, namun memiliki kemauan kerja 

tinggi. Cirri-cirinya adalah sebagai berikut: 

a. Pemimpin melakukan komunikasi dua arah. 

b. Secara aktif mendengar dan respon segenap kesukaran 

bawahan. 

c. Mendorong bawahan untuk menggunakan kemampuan secara 

operasional. 

d. Melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan. 

e. Mendorong bawahan untuk berpartisipasi. 

f. Tingkat kematangan bawahan dari sedang ke tinggi. 

4. Gaya Delegatif 

Penerapannya bagi bawahan yang memiliki kemampuan 

dan kemauan tinggi. Ciri-ciri gaya kepemimpinan delegatif adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan pengarahan bila diperlukan saja. 

b. Memberikan semangat dianggap tidak perlu lagi. 

c. Penyerahan tanggungjawab kepada bawahan untuk mengatasi 

dan menyelesaikan tugas. 

d. Tidak perlu memberi motivasi. 
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e. Tingkat kematangan bawahan tinggi.
34

 

Sedangkan Menurut A. M Mangunhardjana, dilihat dari 

perbedaan cara menggunakan wewenangnya, pada garis besarnya kita 

mengenaltiga gaya kepemimpinan, yaitu gaya otokratis, liberal, dan 

demokratis. Masing-masing gaya kepemimpinan itu menentukan 

hubungan antara kekuasaan pemimpin dan kebebasan mereka yang 

dipimpin. Dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan Otokratis.  

Dalam gaya ini pemimpin bersikap sebagai penguasa dan 

yang dipimpin sebagai yang dikuasai. Termasuk gaya ini kita 

menjumpai pemimpin-pemimpin yang melakukan hal-hal 

berikut.Gaya ini kadang-kadang dikatakan kepemimpinan 

terpusat pada diri pemimpin atau gaya direktif. Gaya ini ditandai 

dengan sangat banyaknya petunjuk yang datangnya dari 

pemimpin dan sangat terbatasnya bahkan sama sekali tidak 

adanya peran serta anak buah dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan.Pemimpin secara sepihak menentukan 

peran serta apa, bagaimana, kapan, dan bilamana berbagai tugas 

harus dikerjakan. Yang menonjol dalam gaya ini adalah 

pemberian perintah.Pemimpin otokratis adalah seseorang yang 

memerintah dan menghendaki kepatuhan. Ia memerintah 

berdasarkan kemampuannya untuk memberikan hadiah serta 
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menjatuhkan hukuman.Gaya kepemimpinan otokratis adalah 

kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerjasama 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan cara segala 

kegiatan yang akan dilakukan semata-mata diputuskan oleh 

pimpinan.
35

 

Mengatakan segala sesuatu harus dikerjakan oleh mereka 

yang dipimpin. Inilah gaya kepemimpinan dictator. Yang 

dilakukan oleh pemimpin yang mengambil gaya ini hanyalah 

member perintah, aturan, dan larangan.Menjual gagasan dan cara 

kerja kepada kelompok orang yang dipimpinnya. Inilah gaya 

kepemimpinan seorang presiden direktur dalam suatu perusahaan 

besar. Menurut gaya ini, pemimpin merumuskan masalahnya 

serta menyodorkan cara pemecahannya sekaligus. Kemudian, 

perumusan masalah dan pemecahannya itu dijual kepada 

bawahannya. 

2. Gaya Kepemimpinan Liberal.  

Menurut gaya ini, pemimpin tidak merumuskan masalah 

serta cara pemecahannya. Dia membiarkan saja mereka yang 

dipimpinnya menemukan sendiri masalah yang berhubungan 

dengan kegiatan bersama dan mencoba mencari cara 

pemecahannya. Gaya ini hanya baik untuk kelompok orang yang 

betul-betul telah dewasa dan betul-betul insaf akan tujuan dan 
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cita-cita bersama sehingga mampu menghidupkan kegiatan 

bersama.
36

 

3. Gaya Kepemimpinan Demokratis.  

Dalam gaya ini pemimpin berusaha membawa mereka 

yang dipimpin menuju ke tujuan dan cita-cita dengan 

memperlakukan mereka sebagai sejajar. Terrmasuk kedalam gaya 

ini, kita jumpai pemimpin yang dalam usaha membawa mereka 

yang dipimpin menuju ke tujuan dengan hal-hal berikut : 

a. Menyajikan masalah serta cara pemecahannya kepada 

mereka yang dipimpinnya. Menghadapi masalah serta 

carapemecahannya yang disajikan oleh pemimpin itu, mereka 

yang dipimpin bebas untuk menggarapnya, mengubah, 

menambah, dan menyempurnakan. Pemimpin sendiri dengan 

senang hati menerima usul dan saran mereka. 

b. Mengajak mereka yang dipimpinnyauntuk bersama 

merumuskan masalah dan cara pemecahannya. Gaya 

kepemimpinan ini baik untuk kegiatan di kalangan orang-

orang yang sudah dewasa yang bersifat permanen lagi 

mengarah ke tujuan dan cita-cita yang tinggi.
37

 

Dalam setiap realitasnya, pemimpin dalam melaksanakan 

proses kepemimpinannya, terjadi adanya suatu perbedaan antara 
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pemimpin yang satu dengan yang lainnya. Hal ini sebagaimana 

menurut G. R. Terry, seperti yang dikutip oleh Maman Ukas dalam 

bukunya mengemukakan bahwa tipe kepemimpinan menurut proses 

kepemimpinannya yakni : 

1. Tipe kepemimpinan pribadi (personal leadership). Dalam system 

kepemimpinan ini, segala sesuatu tindakan itu dilakukan dengan 

mengadakan kontak pribadi. Petunjuk itu dilakukan secara lisan 

atau langsung dilakukan secara pribadi oleh pemimpin yang 

bersangkutan.
38

 

2. Tipe kepemimpinan nonpribadi (non personal leadership). Segala 

sesuatu kebijaksanaan yang dilaksanakan melalui bawahan-

bawahan atau media nonpribadi baik rencana atau perintah juga 

pengawasan. 

3. Tipe kepemimpinan otoriter (autoritotian leadership). Pemimpin 

otoriter biasanyabekerja keras, sungguh-sungguh, teliti, dan tertib. 

Iabekerja menurut peraturan-peraturan yang berlaku secara ketat 

dan instruksi-instruksinya harus ditaati. 

4. Tipe kepemimpinan demokratis (democratis leadership). 

Pemimpin yang demokratis menanggap dirinya sebagai bagian 

dari kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya 

berusaha bertanggungjawab tentang terlaksananya tujuan 

bersama.Agar setiap anggota turut bertanggungjawab, seluruh 
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anggota ikut serta dalam segala kegiatan, perencanaan, 

penyelenggaraan, pengawasan, dan penilaian. Setiap 

anggotadianggap sebagai potensi yang berharga dalam usaha 

pencapaian tujuan. 

5. Tipe kepemimpinan paternalistis (paternalistis leadership). 

Kepemimpinan ini dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat 

kebapakan dalam hubungan pemimpin dan kelompok. Tujuannya 

adalah untuk melindungi dan untuk memberikan arah seperti 

halnya seorang bapak kepada anaknya. 

6. Tipe kepemimpinan menurut bakat (indogenious leadership). 

Biasanya, timbul dari kelompok orang-orang yang informal di 

mana mungkin mereka berlatih dengan adanya system kompetisi 

sehingga bisa menimbulkan klik-klik dari kelompok yang 

bersangkutan dan biasanya akan  muncul pemimpin yang 

mempunyai kelemahan di antara yang ada dalam kelompok 

tersebut menurut bidang keahliannya di mana ia ikut 

berkecimpung. 

Menurut Kurt Lewin, sebagaimana yang dikutip oleh Maman 

Ukas mengemukakan tipe-tipe kepemimpinan menjadi tiga bagian 

sebagai berikut : 

1. Otokratis, pemimpin yang demikian bekerja keras, sungguh-

sungguh, teliti dan tertib. Ia bekerja menurut peraturan yang 

berlaku dengan ketat dan instruksi-instruksinya harus diataati. 
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2. Demokratis, pemimpin yang demokratis menganggap dirinya 

sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan 

kelompoknya berusaha bertanggungjawab tentang pelaksanaan 

tujuannya. Hal ini agar setiap anggota turut serta dalam setiap 

kegiatan-kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan, 

dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang 

berharga dalam usaha pencapaian tujuan yang diinginkan.
39

 

3. Laissezfaire, pemimpin yang bertipe demikian, segera setelah 

tujuan diterangkan pada bawahannya, kemudian menyerahkan 

sepenuhnya pada para bawahannya untuk menyelesaikan 

pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Ia hanya 

akan menerima laporan-laporan dengan tidak terlampau turut 

campur tangan atau tidak terlalu mau ambil inisiatif, dan semua 

pekerjaan tergantung pada inisiatif dan prakarsa dari para 

bawahannya. Dengan demikian hal tersebut dianggap cukup dapat 

memberikan kesempatan pada para bawahannya bekerja bebas 

tanpa kekangan. 

Adapun faktor-faktor atau teori yang menjadikan seseorang 

berhasil dalam menjalankan fungsi kepemimpinan, yakni : 

1. Teori Orang-orang Besar (Great Man Theory) 

Menurut teori ini seorang pemimpin besar terlahir sebagai 

pemimpin yang memiliki berbagai cirri-ciri individu yang sangat 

                                                           
39
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berbeda dengan kebanyakan manusia lainya.Cirri-ciri individu 

tersebuit mencakup karisma, intelegensia, kebijaksanaan, dan 

dapat menggunakan kekuasaan yang dimilikimya untuk mebuat 

berbagai keputusan yang memberikan dampak besar bagi sejarah 

manusia.Karisma sendiri menunjukkan kepribadian seseorang 

yang dicirikan oleh pesona pribadi, daya tarik, yang disertai 

dengan kemampuan komunikasi interpersonal dan persuasi yang 

luar biasa.
40

 

2. Teori Ciri-ciri Pemimpin (Trait Theory) 

Teori ini memfokuskan perhatiannya untuk 

mengidentifikasikan berbagai karakteristik pemimpin yang 

menyebabkan seseorang dapat menjalankan kepemimpinan secara 

efektif. Para peneliti trait theory memfokuskan riset selama 

puluhan tahumn, para peneliti berkesimpulan bahwa beberapa 

karakteristik individu seperti kecerdasan, percaya 

diri,pengetahuan dan keahlian memiliki hubungan dengan 

pelaksanaan kepemimpinan secara efektif.
41

 Berbagai 

karakteristik pemimpin tersebut adalah : 

a. Kecerdasan, membantu para manajer memahami dan 

memecahkan permasalahan yang rumit. 

                                                           
40
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b. Pengetahuan dan Keahlian, membantu para manajer membuat 

keputusan yang baik dan menemukan cara untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

c. Dominasi, membantu manajer mempengaruhi para bawahan 

untuk mencapai tujuan. 

d. Rasa Percaya Diri, membantu para manajer mempengaruhi 

bawahan untuk secara efektif dan tetap tegar pada saat 

menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan. 

e. Energi yang Tinggi, membantu para manajer menghadapi 

berbagai tuntutan yang mereka hadapi. 

f. Toleransi akan Stres, membantu para manajer menghadapi 

ketidakpastian dan membuat keputusan yang sulit. 

g. Integritas dan Kejujuran, membantu bawahan berperilaku etis 

sehingga memperoleh kepercayaan dari para bawahannya. 

h. Membantu para manajer agar tidak bertindak mementingkan 

diri sendiri, mengendalikan perasaan mereka dan mampu 

meminta maaf pada sat mereka melakukan kesalahan. 

3. Teori Perilaku (Behavioral Styles Theory) 

Ada tiga gaya kepemimpinan yang menjadi fokus yang 

terdiri dari : gaya kepemimpinan Otoriter (authoritarian 

leadership style), gaya kepemimpinan demokratis (democratic 

leadership style), dan gaya kepemimpinan laissez-faire. 
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4. Teori Situasional (Situasional Theory), efektifitas gaya 

kepemimpinan sangat tergantung kepada situasi yang 

melingkupinya. 

5. Teori Kepemimpinan Transaksi (Transactional Leadership 

Theory) 

Menurut teori ini seorang pemimpin akan dapat 

menjalankan kepemimpinannya dengan efektif apabila ia mampu 

mengembangkan struktur kerja yang jelas sehingga para manajer 

tersebut akan dapat merumuskan dengan tepat apa saja yang 

dibutuhkan oleh para bawahan.
42

 

6. Teori Kepemimpinan Transformasi (Transformational Leadership 

Theory) 

Teori ini didasari oleh penelitian adanya perilaku 

kepemimpinan di mana para pemimpin yang kemudian 

dikategorikan sebagai pemimpin transformasi memberikan 

inspirasi kepada sumber daya manusia yang lain.
43

 

3. Manajemen Kepemimpinan Menurut Pandangan Islami 

Pada dasarnya Al-Qur‟an tidak pernah secara tersirat 

menyebutkan kata kepemimpinan (leadership), karena kepemimpinan 

merupakan istilah dalam manajemen organisasi. Meskipun demikian, 

bukan berarti Al-Qur‟an tidak membicarakan sama sekali masalah 

kepemimpinan, Al-Qur‟an mengemukakan istilah imam, a’immah, 
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wali, awliya’ dan khalifah dan lain-lain yang merupakan kata lain dari 

pemimpin dan kepemimpinan, Al-Qur‟an juga mengemukakan tentang 

prinsip-prinsip dasar kepemimpinan seperti amanah („amanah), 

keadilan (al-„adl) dan musyawarah (syura).  

Manajemen kepemimpinan dalam pandangan islami adalah 

manajemen kepemimpinan yang berdasarkan hukum Allah yang 

berpijakkan pada Al-Qur‟an dan Hadits. Hal ini telah dipraktekkan 

sejak berabad-abad yang lalu oleh nabi Muhammad SAW dan  para 

sahabat.Figur pemimpin yang telah di contohkan Rosululloh saw 

antara lain : 

a. Siddiq (jujur) sehingga ia dapat dipercaya 

b. Tabligh (penyampai) kemampuan untuk berkomunikasi atau 

bernegosiasi 

c. Amanah (bertanggung jawab) dalam menjalankan tugasnya 

d. Fathonah (cerdas) dalam membuat perencanaan, visi, misi, 

strategi dan mengimplementasikannya. 
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Dalam Al-Qur‟an pembahasan mengenai kepemimpinan, 

Allah berfirman di surat Al-Baqoroh : 30 

   

   

    

    

   

  

   

       

    
44

 

Artinya : “Iingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka 

berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 

Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 

Dari ayat diatas bahwa Allah SWT memakai kata khalifah ada 

kaitannya dengan pengertian khilafah yang berarti pemimpin.Manusia 

mengemban amanat kekhalifahaan karena kemampuannya dalam 

berfikir dan mempergunakansimbol-simbol komunikasi (al-asma’a 

kullaha). 

Kata khalifah berasal dari akar kata kh-l-f yang dalam Al-

Qur‟an disebut sebanyak 127 kali dalam 12 kata jadian maknanya 

berkisar diantara kata kerja yakni menggantikan, meninggalkan atau 

kata benda pengganti atau penerus. 

                                                           
44

 QS. Al Baqarah ayat 30 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

50 

Senada dengan definisi yang diungkapkan oleh Abul „Ala Al- 

Maududi asal pakistan tokoh yang mendirikan organisasi Jema‟ati 

Islam Pakistan, beliau mengatakan dalam bukunya Al-Khilafah Wa Al-

Mulk, bahwa khalifah berasal dari kata yang sama dengan khilafah 

yang berarti kekuasaan atau kepemimpinan. Pernyatan ini sekaligus 

menjadi teori islam tentang Negara dan pemerintahan yang berfungsi 

sebagai pengatur umat dalam menegakkan amanah dan keadilan. 

Khalifah secara bahasa juga berarti pemimpin, penerus, 

pengganti, pelanjut Nabi Muhammad SAW. Sedangkan menurut 

istilah khalifah adalah pengganti orang lain, baik karena absennya 

orang yang digantikan, karena meninggalnya orang yang digantikan, 

maupun alasan-alasan yang lain. Khalifah menurut Ali Abdul Raziq 

berarti juga Al-Sultan Al-A’dzam yaitu kekuasaan yang paling besar 

atau paling tinggi.Sedangkan menurut Ibn Khaldun kekhalifahan 

adalah memerintahkan rakyat sesuai dengan petunjuk Agama baik 

soal-soal keakhiratan dan keduniawian, sebab dalam pandangan 

pembuat undang-undang, semua soal keduniawian ini harus dihukumi 

dari kepentingan hidup keakheratan. 

Kandungan ayat tersebut menjelaskan nikmat-nikmat Allah 

swt, yang dengan nikmat tersebut diharapkan dapat menjauhkan dari 

maksiat dan kufur serta dapat memotivasi seorang untuk beriman 

kepada Allah swt. Dari ayat tersebut dijelaskan bahwasanya dalam 

pandangan islam, kepemimpinan merupakan amanah dan tanggung 
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jawab yang tidak hanya dipertanggung jawabkan kepada anggota-

anggota yang dipimpinnya, tetapi juga akan dipertanggung jawabkan 

di hadapan Allah swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




